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ABSTRAK

Abstrak: Profil Pelajar Pancasila adalah bagian dari Kurikulum Merdeka melalui
kegiatan proyek. Gaya hidup berkelanjutan adalah salah satu tema Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Hasil analisis di sekolah mitra menunjukkan bahwa banyak
guru belum mengetahui tentang eco-enzim dan cara menggunakan nya dalam
pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkaya pengetahuan,
keterampilan, dan persiapan guru tentang eco-enzym untuk merencanakan proyek yang
akan dijalankan di P5. Pengabdian dilakukan di SMAN 1 Siak dengan 15 peserta yang
merupakan guru SMAN 1 Siak. Kegiatan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi dengan metode ceramah dan demonstrasi. Tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian ini diukur berdasarkan peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta
yang bisa dilihat dari hasil pretest dan posttest dengan masing-masing terdiri dari 10
soal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa (1) pengetahuan guru tentang eco-enzim dan
manfaatnya meningkat sebesar 70.8%, (2) respon peserta melalui angket kepuasan
tergolong sangat baik dengan persentase 98.4%, dan (3) guru memiliki kemampuan serta
keterampilan dalam membuat eco-enzim sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran
berbasis projek.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Pelatihan; Kompetensi; Projek.

Abstract: The Pancasila Learner Profile is part of the Merdeka Curriculum and involves
project activities. One of the themes of the Pancasila Profile Student Strengthening
Project (P5) is sustainable lifestyle. In partner schools, it was found that many teachers
still needed to learn about eco-enzymes and how to use them in teaching. This service
activity is focused on teaching teachers about eco-enzymes. The goal is to help them gain
knowledge, improve their skills, and prepare projects for P5 implementation. The service
project took place at SMAN 1 Siak with 15 participants. The activity has three stages:
preparation, implementation, and evaluation. The success of this service activity is
determined by how much participants learn, as shown by their scores on a test before and
after the activity. The activity results showed that’' (1) Teacher knowledge about eco-
enzymes and their benefits increased by 70.8%. (2) Participants gave very good feedback
In satisfaction questionnaires, with a percentage of 958.4%. (3) Teachers demonstrated the
ability and skills needed to make eco-enzymes, enabling them to Implement this
knowledge independently.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah faktor penting dalam menentukan kemajuan suatu
negara dan sumber daya manusianya. Pendidikan menciptakan individu
dengan 1ide-ide kreatif dan inovatif ditengah perubahan jaman.
Perkembangan zaman yang cepat mendorong sistem pendidikan untuk terus
berinovasi agar dapat menyilapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan di era modern (Nedi et al., 2024). Transformasi pendidikan di era
modern yaitu dengan melaksanakan pendidikan dengan pendekatan yang
kolaboratif untuk mempersiapkan individu siap menghadapi masa depan
serta menyesuaikan esensi sistem pendidikan dengan kebutuhan zaman
(Mujab, 2023). Salah satu kebijakan pemerintah sebagai respon terhadap
tantangan perkembangan zaman tersebut adalah dengan penerapan
Kurikulum Merdeka.

Kurikulum yang diterapkan oleh kementrian saat ini merupakan
kurikulum yang mengkonstruksi pembelajaran berpusat pada siswa atau
peserta didik (Lathif & Suprapto, 2023). Kurikulum Merdeka dirancang lebih
sederhana, berfokus pada siswa, fleksibel, selaras, bekerjasama, dan
memperhatikan hasil kajian serta umpan balik. Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) merupakan bagian dari kurikulum merdeka. P5
adalah kegiatan pembelajaran berbasis proyek melalui pertemuan langsung,
ekstra dan kokurikuler. Pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel dalam
hal waktu dan materi yang disampaikan. (Dwiyani et al., 2023; Ismail et al.,
2021).

Penerapan P5 tersebut menghadapi tantangan, diantaranya yaitu
kesiapan dan kesediaan guru dalam mengintegrasikannya dengan
kurikulum (Lathif & Suprapto, 2023; Muktamar et al., 2024). Tantangan
tersebut terkait dengan kesiapan sumber daya, pemahaman, kesiapan guru,
serta keterbatasan waktu dan tempat. Tantangan dalam penerapan tersebut
dapat diupayakan dengan melakukan pelatihan, pengembangan guru,
kolaborasi, peningkatan investasi pendidikan (Maharani et al., 2023).
Penelitian tentang pendampingan implementasi P5 menunjukkan bahwa
pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila menjadi lebih baik bagi peserta pelatihan dan
pendampingan (Autila et al., 2024; Budiono et al., 2023; Fahinsa et al., 2024).

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam implementasi
kurikulum merdeka. Guru juga harus mampu memfasilitasi siswa
berdasarkan kebutuhannya. Kemampuan merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi proyek siswa diperlukan oleh guru. Pemahaman guru
mengenal konsep topik pembelajaran yang menjadi khazanah ilmu
pengetahuan siswa menjadi penentu dalam keberhasilan implementasi
kurikulum merdeka (Damayanti, 2023).

Kementerian telah menyediakan tema penguatan profil pelajar Pancasila
(P5), salah satunya adalah gaya hidup berkelanjutan. Melalui tema tersebut
diharapkan siswa mampu mengerti efek dari berbagai aktivitas manusia



1047
Fitra Suzanti, Pelatihan Pembuatan Eco-enzym...

terhadap lingkungan dan perubahan lingkungan sekitarnya. Pengolahan
limbah organik menjadi satu diantaranya materi yang mendukung tema
tersebut agar lebih ramah lingkungan dan efektif. Eco-enzyme adalah
produk lingkungan yang ramah dan dapat dibuat dengan bahan-bahan
murah dan mudah ditemukan. Limbah organik, gula merah dan air
merupakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan eco-enzyme
(Prasetio et al., 2021). Eco-enzym bermanfaat untuk mengurangi limbah
organik rumah tangga.

Sekolah Mitra yaitu SMAN 1 Siak merupakan sekolah unggulan dan
Adiwiyata. Pengelolaan sampah di sekolah tersebut telah dilakukan dengan
membuat projek berupa pupuk organic cair (POC) dan ecobrick sebagai
bentuk implementasi P5. Wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa
guru SMAN 1 Siak diperoleh informasi bahwa guru di sekolah tersebut belum
mengenal, mengetahui manfaat dan cara pembuatan ecoenzym untuk projek
P5. Oleh sebab itu, penulis dan tim melaksanakan “Pelatihan Pembuatan
Ecoenzym Pada Pembelajaran Berbasis Projek Untuk Mendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 1 Siak”. Kegiatan pelatihan ini
dapat memberikan pengetahuan, membekali dan menguatkan keterampilan
para guru dalam mempersiapkan, merancang projek dan memberikan
pengalaman belajar nyata kepada peserta didik dalam implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sehingga dapat mendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Siak.

B. METODE PELAKSANAAN

Sekolah mitra dalam pelaksanaan pengabdian ini yaitu SMAN 1 Siak,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau. SMAN 1 Siak merupakan salah satu sekolah
unggulan di Kabupaten Siak dengan Akreditasi A. SMAN 1 Siak
menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajarannya. Peserta yang
mengikuti pelatihan ditargetkan adalah 15 guru SMAN 1 Siak. Guru dipilih
sebagai peserta pelatihan karena guru merupakan fasilitator dalam
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Berdasarkan permasalahan
dilapangan yaitu SMAN 1 Siak sebagai sekolah mitra ditemui bahwa guru
SMAN 1 Siak belum memperoleh informasi yang lengkap mengenai eco-
enzym dan belum mengetahui cara pembuatan eco-enzym.

Kegiatan pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah
dan demonstrasi secara langsung kepada para peserta. Ceramah dilakukan
untuk memaparkan materi mengenai definisi dan manfaat, serta
demonstrasi langsung dilakukan untuk praktik pembuatan eco-enzym,
sehingga dapat langsung diterapkan oleh para peserta. Berdasarkan analisis
permasalahan tersebut, penyelesaian atau solusi yang ditawarkan yaitu
dilakukannya kegiatan Pelatihan Pembuatan eco-enzym untuk mendukung
implementasi kurikulum Merdeka. Tahapan kegiatan pengabdian yaitu
tahan awal (persiapan), tahap pelaksanaan dan tahap terakhir (evaluasi).
Detail masing-masing tahapan akan dijabarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan observasi dan survei awal, diikuti
dengan wawancara mengenai permasalahan yang terjadi di lapangan
bersama dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Siak.

2. Tahap pelaksanaan

Melaksanakan aktivitas pengabdian berdasarkan hasil pengamatan dan
komunikasi berupa wawancara. Kami melakukan kegiatan pengabdian di
SMAN 1 Siak. Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah para pendidik,
khususnya guru-guru di SMAN 1 Kota Siak. Mereka akan mengikuti
kegiatan ini melalui tatap muka dan pembimbingan secara online.

3. Tahap Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi yang mencakup pre-test, post-test dan angket.
Hasil pretest dan posttest, serta kuesioner merupakan gambaran
kebermanfaatan atau keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Evaluasi tersebut terdiri dari masing-masing 10 soal pilihan ganda yang
disebarkan melalui google form. Peningkatan nilai peserta setelah mengikuti
pendampingan dihitung persentase peningkatannya. Tahap evaluasi juga
menilai mengenai survel kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian,
yang dihitung menggunakan perhitungan berikut:
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Survei kepuasan peserta kegiatan terhadap kegiatan pengabdian terdiri
dari 10 pertanyaan dengan 5 pilihan skala. Skala yang digunakan adalah
skala 5 poin dengan "“sangat setuju" atau sangat baik," dengan skala
terendah adalah 1 untuk “‘tidak setuju" atau “buruk. Respon peserta
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh
== YAG TPETOER % 100% (1)
jumlah skor kriterium
Keterangan: p = persentase ketercapaian respon peserta. Persentase

ketercapaian respon peserta pelatihan merujuk pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Ketercapaian Respon Peserta Pelatihan

No Interval Skor (%) Kategori

1 81 <p < 100 SB

2 61<p <8l B

3 41<p <61 Cukup

4 21<p <41 Kurang

5 0<p<21 Sangat Kurang
Keterangan: SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang) dan SK (Sangat
Kurang).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian dimulai dengan melakukan survei
observasi ke SMAN 1 Siak, lokasi mitra kami. Kemudian, komunikasi
dengan kepala sekolah dan guru-guru SMAN 1 Siak untuk mengetahui
permasalahan mitra. Masalah yang ditemui kemudian dianalisis dan dicari
solusinya. Solusi yang diusulkan adalah melaksanakan pelatihan
pembuatan eco-enzym di SMAN 1 Siak untuk mendukung penerapan
kurikulum Merdeka.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian membahas "Pelatihan Pembuatan Eco-enzym pada
pembelajaran berbasis Projek untuk mendukung implementasi kurikulum
Merdeka di SMAN 1 Siak" diadakan pada tanggal 13 Agustus 2024. Ada 15
orang guru SMAN 1 Siak yang mengikuti kegiatan tersebut. Semua orang
yang mengikuti pelatihan belum tahu banyak tentang eco-enzym dan cara
membuatnya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pertemuan langsung
dan daring melalui internet. Pertemuan langsung dimulai dari pagi hari
hingga sore hari. Sebelumnya, peserta akan diberikan pretest melalui Google
Form. Tes pre-test ujian terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Tujuan
pelaksanaan pre-test yaitu mengukur pengetahuan peserta tentang
pengolahan sampah organik menjadi eco-enzym dan cara menggunakannya.
Selanjutnya, tim dosen akan menjelaskan mengenai eco-enzyme (Gambar 2).
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Gambar 2. Pemaparan Materi Eco-enzym

Topik pembahasan adalah mengenai eco-enzyme, kegunaannya untuk
rumah tangga dan kesehatan, formula dan cara pembuatannya. Eco-enzyme
adalah produk yang terbuat dari fermentasi sampah organik dan memiliki
banyak manfaat. Proses pemaparan materi sangat interaktid dengan
berinteraksi melalui diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Peserta
pelatihan memiliki ketertarikan yang sangat kuat mengenai materi yang
disampaikan oleh tim dosen pengabdi. Para peserta mencatat apa yang
disampaikan oleh dosen selama sesi pelatihan. Tim dosen pengabdian
menunjukkan hasil eco-enzyme kepada peserta. Peserta bisa melihat hasil
akhir dari pembuatan eco-enzyme (Gambar 3).

F at )|
Gambar 3. Interaktif Tim Dosen Pengabdi dengan Peserta

Kegiatan setelah penjelasan materi adalah praktik membuat eco-enzim.
Praktek membuat eco-enzim dilakukan dengan cara menunjukkan secara
langsung kepada peserta dengan metode demonstrasi. Demonstrasi
dilakukan bertujuan agar peserta bisa melihat proses pembuatannya dan
memahami cara membuatnya dengan baik (Gambar 4). Semua peserta
diharapkan bisa membuat eco-enzyme di sekolah atau di rumah mereka
sendiri. Bahan-bahan yang digunakan dalam demonstrasi pembuatan eco-
enzym yaitu sisa limbah rumah tangga seperti kulit buah, sisa-sisa sayuran,
gula merah, dan air. Campur semua bahan tersebut untuk membuat eco-
enzym. Selama demonstrasi, peserta mengamati dengan cermat dan teliti.
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Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan Eco-enzym

Kegiatan pelaksanaan pengabdian selanjutnya dilakukan secara online.
Pelaksanaan secara on/ine merupakan bimbingan dalam bentuk di
WhatsApp untuk memfasilitasi pertanyaan dan diskusi terkait tugas
pembuatan eco-enzym dan masalah yang ditemui selama proses pembuatan.
Para peserta ditugaskan membuat ecoenzym sesuai langkah-langkah yang
telah dijelaskan sebagai tagihan dari kegiatan ini. Bimbingan secara online
dilakukan selama tiga bulan sehingga sangat memfasilitasi para peserta
terkait dengan pembuatan eco-enzyme. Tanggal 13 November, eco-enzym
yang dibuat oleh peserta akan dipanen dan hasilnya dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan sehari-hari. Para peserta melaporkan hasil eco-enzym
yang telah dibuatkan dalam bentuk dokumentasi foto dan deskripsi kegiatan.
Para peserta selanjutnya melakukan post-test untuk mengetahui
kemampuan setelah mengetahui eco-enzym, manfaat dan cara
pembuatannya. Soal post-test mencakup seluruh materi pelatihan, sehingga
tim pengabdi dan peserta akan melihat peningkatan nyata dalam
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang diberikan setelah
menyelesaikan kegiatan pengabdian.

3. Tahap Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan selama kegiatan pengabdian melalui
pretest di awal kegiatan pengabdian dan posttest di akhir kegiatan. Hasil
pretest menggambarkan pengetahuan para peserta sebelum dilakukan
pengabdian berupa pemaparan materi dan demonstrasi cara pembuatan eco-
enzyme. Para peserta memperoleh nilai pretest yang berkisar dari 30 hingga
80 (Gambar 5). Berdasarkan nilai tersebut, diketahui bahwa para peserta
memiliki pengetahuan dan informasi yang masih sangat minim terkait
dengan eco-enzym dan implementasinya sebagai projek P5 kurikulum
merdeka.

Evaluasi kedua dilakukan di akhir kegiatan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan setelah pemaparan materi eco-
enzyme dan demonstrasi pembuatan eco-enzyme. Peserta memperoleh nilai
posttestberkisar dari 80 hingga 100 (Gambar 4). Nilai 90 dan 100 merupakan
nilai yang dominan diperoleh oleh peserta. Peningkatan nilai tersebut
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memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta terkait
dengan eco-enzym dan cara pembuatannya setelah penyampaian materi.
Pengetahuan tersebut diperkaya dengan adanya pelatihan pembuatan eco-
enzym yang didemonstrasikan secara langsung bersama peserta, sehingga
peserta memiliki keterampilan dalam mengolah limbah organik terutama
limbah rumah tangga menjadi eco-enzym.

00

~

[=)]

[,

IS

Jumlah Peserta

w

2
. | I 1 N
0
30 40 50 60 70 80 90 100
Nilai

M Pre-test M Post-Test

Gambar 5. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

Peningkatan nilai peserta dianalisis persentasenya berdasarkan nilai
rata-rata pretest dan posttest peserta. Pengetahuan peserta meningkat
sebanyak 70.8% setelah mengikuti pelatihan, dengan nilai rerata sebelum
pelatihan sebesar 54.6 dan nilai rerata setelah pelatihan sebesar 93.3 (Iihat
Tabel 2). Berdasarkan data itu, diketahui bahwa pelatihan pembuatan eco-
enzim penting untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta,
terutama guru, tentang keberlanjutan, pengelolaan lingkungan, dan
penerapan eco-enzim dalam proyek P5.

Para peserta belajar pengetahuan baru melalui materi dan teori, serta
mempelajari praktik pembuatan melalui demonstrasi. Demonstrasi dan
praktik tersebut membantu peserta untuk mengembangkan keterampilan
praktis. Hal 1ini memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan
keterampilan tersebut dalam kehidupan dan dalam implementasi kurikulum
merdeka. Pelatihan dengan cara menjelaskan materi dan praktik langsung
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan guru dalam  merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menurut penelitian (Anita et al., 2023; Tungka et al., 2023; Yanto et al., 2024).
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Tabel 2. Hasil nilai pretest dan posttest

No Keterangan Nilai
1. Rata-rata 54,6
2.  Rata-rata 93,3
3.  Skor Maksimal 100
4.  Skor Minimal 30

Persentase kenaikan 70.8%

Evaluasi terakhir yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian yaitu
penyebaran dan pengisian angket kepuasaan oleh para peserta yang
merupakan benntuk respons peserta terhadap kegiatan pelatihan yang
dilakukan. Evaluasi terakhir ini tidak hanya merupakan umpan balik bagi
tim pengabdi, namun juga membantu peserta untuk merefleksikan
pengalaman belajar selama pelatihan. Berdasarkan hasil respon peserta
mengenai kegiatan pengabdian ini yaitu rerata persentase respons peserta
kategori sangat baik sebesar 98.4% (Tabel 3). Persentase tinggi
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdi mendapat
respon positif dari peserta. Peserta memberikan penilaian sangat baik untuk
materi pelatihan, cara penyampalan, manfaat, layanan, dan seluruh
kegiatan.

Mayoritas peserta pelatihan memberikan kesan baik karena mereka
merasa materi pelatihan sangat relevan dan bermanfaat. Materi pelatihan
memberikan informasi baru kepada peserta, sehingga meningkatkan
pengetahuan mereka. Salah satunya terbukti dari kegiatan peserta yang
aktif saat sesi tanya jawab setelah materi disampaikan dan semangat
peserta saat demo. Pelatihan ini bermanfaat bagi peserta karena berkaitan
dengan pengolahan limbah organik. Peserta menunjukkan semangat dan
aktif dalam menyelesaikan tugas membuat dan menggunakan eco-enzym.
Pelatihan dari tim pengabdi dapat membantu peserta memahami cara
merencanakan projek tentang gaya hidup berkelanjutan dalam Penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Guru perlu pengetahuan dan keterampilan agar
bisa menjalankan projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Menurut
Dewey (1974), guru harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang baik untuk melakukan tugasnya sebagai pendidik.

Nilai respons peserta yang tinggi menunjukkan bahwa mereka memiliki
motivasi untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka. Itu
terlihat dari tanggapan peserta bahwa materi eco-enzym oleh tim pengabdi
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran
berbasis projek dengan mengembangkan eco-enzym. Penyelenggaraan projek
P5 dalam proses pembelajaran memerlukan peran guru sebagai pengelola
pembelajaran. Guru perlu pelatihan dan bimbingan teknis. Siregar et al.,
(2024) menegaskan bahwa dorongan kerja guru untuk menjalankan
kurikulum merdeka di sekolah dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan
dukungan yang tepat. Hal ini dianggap penting untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Ini dapat mendorong dan mempersiapkan guru untuk
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merencanakan dan melaksanakan berbagai proyek P5 dengan baik di dalam
pembelajaran.

Tabel 3. Respon Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan melalui Angket
No  Peserta Skor Angket Persentase (%) Kategori

1 PS1 4.9 98 SB
2 PS2 4.7 94 SB
3 PS3 4.9 98 SB
4 PS4 5 100 SB
5 PS5 5 100 SB
6 PS6 5 100 SB
7 PS7 4.7 94 SB
8 PS8 5 100 SB
9 PS9 4.9 98 SB
10 PS10 5 100 SB
11 PS11 5 100 SB
12 PS12 4.8 96 SB
13 PS13 5 100 SB
14 PS14 4.9 98 SB
15 PS15 5 100 SB

Rata-Rata 4.92 98.4 SB

Keterangan: SB (Sangat Baik)

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui pelatihan pembuatan eco-
enzym di SMAN 1 Siak, dapat disimpulkan bahwa peserta sudah memahami
cara membuat eco-enzym dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Para peserta juga telah mampu merencanakan projek pembuatan eco-enzym
untuk implmentasi kurikulum merdeka di SMAN 1 Siak yang dibuktikan
dengan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 70.8%.

Saran untuk tindak lanjutnya peserta mampu membuat modul P5
mengenai tema Gaya hidup berkelanjutan dan mengimplementasikannya di
sekolah. Implementasi tersebut perlu diperkuat melalui pelatihan,
pengembangan pengetahuan guru dengan tujuan mampu merancang dan
mengimplementasikan dengan baik projek P5 sehingga dapat meningkatkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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